BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Mengenal Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 
Ikan nila sangat dikenal oleh masyarakat penggemar ikan air tawar, baik di negara berkembang maupun di negara maju. Di Asia Tenggara, ikan nila banyak dibudidayakan, terutama di Filipina, Malaysia, Thailand, dan Indonesia  (Amri dan Khairuman, 2008: 15).
Menurut sejarahnya, ikan nila pertama kali didatangkan dari Taiwan ke Balai Penelitian Perikanan Air Tawar, Bogor pada tahun 1969. Setahun kemudian, ikan ini mulai disebarkan ke beberapa daerah. Pemberian nama nila berdasarkan ketetapan Direktur Jenderal Perikanan tahun 1972. Nama tersebut diambil dari nama spesies ikan ini, yakni nilotica yang kemudian diubah menjadi nila (Amri dan Khairuman, 2008: 15).

B. Klasifikasi Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 
Awalnya, nila dimasukkan kedalam jenis Tilapia nilotica atau ikan dari golongan tilapia yang mengerami telur dan larva didalam mulut induknya. Dalam perkembangannya, para pakar perikanan menggolongkannya kedalam jenis Sarotherodon niloticus atau kelompok ikan tilapia yang mengerami telur dan larvanya didalam mulut induk jantan dan betina. Akhirnya, diketahui bahwa yang mengerami telur dan larva didalam mulut hanya induk betinanya. Para pakar perikanan kemudian memutuskan bahwa nama ilmiah yang tepat untuk ikan ini adalah Oreochromis niloticus atau Oreochromis sp (Amri dan Khairuman, 2008: 16). 
Berikut ini klasifikasi ikan nila selengkapnya: 
Filum 		: Chordata 
Subfilum 		: Vertebrata 
Kelas 		: Pisces 
Subkelas 		: Acanthopterigii 
Ordo 		: Perisiformes 
Familia 		: Cichlidae 
Genus 		: Oreochromis 
Spesies 		: Oreochromis niloticus
Nama asing 	: Nila tilapia 
Nama lokal 	: Nila 
(Khairuman dan Amri, 2008: 102). 

C. Morfologi Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
Berdasarkan morfologinya, kelompok ikan Oreochromis ini memang berbeda dengan kelompok tilapia. Secara umum, bentuk tubuh ikan nila panjang dan ramping dengan sisik berukuran besar (Amri dan Khairuman, 2008: 17). 
Mata ikan nila tampak menonjol agak besar dan dipinggirnya berwarna hijau kebiru-biruan, mulut terminal, linea literalis terputus menjadi dua bagian, dan bentuk sirip stenoit (Agus, 2005: 25). 
Jumlah sisik pada garis rusuk 34 buah dan tipe sisik Ctenoid. Jari-jari siripnya terdiri dari 17 jari-jari keras dan 13 jari-jari lunak pada sirip punggung, 1 hari-jari keras dan 5 jari-jari lunak pada sirip perut, 3 jari-jari keras dan 10 jari-jari lunak pada sirip dubur (anus) (Ghufran, 2011: 10). 
Ikan nila memiliki lima buah sirip, yakni sirip punggung (dorsal fin), sirip dada (perctoral fin), sirip perut (venteral fin), sirip anus (anal fin), dan sirip ekor (caudal fin). Sirip punggungnya memanjang, dari bagian atas tutup insang hingga bagian atas sirip ekor (Amri dan Khairuman, 2008: 19). 
Jika dibedakan berdasarkan jenis kelaminnya, ikan nila jantan memiliki ukuran sisik yang lebih besar daripada ikan nila betina. Alat kelamin ikan nila jantan berupa tonjolan agak runcing yang berfungsi sebagai muara urin dan saluran sperma yang terletak di depan anus. Jika diurut, perut ikan nila jantan akan mengeluarkan cairan bening. Sementara itu, ikan nila betina mempunyai lubang genital terpisah dengan lubang saluran urin yang terletak di depan anus. Bentuk hidung dan rahang belakang ikan nila jantan melebar dan berwarna biru muda. Pada ikan betina, bentuk hidung dan rahang belakangnya agak lancip dan berwarna kuning terang. Sirip punggung dan sirip ekor ikan nila jantan berupa garis putus-putus. Sementara itu, pada ikan nila betina, garisnya berlanjut (tidak terputus) dan melingkar (Amri dan Khairuman, 2008: 19). 

D. Syarat Hidup Ikan Nila 
Ikan nila memiliki toleransi yang tinggi terhadap lingkungan hidupnya sehingga bisa dipelihara di dataran rendah yang berair payau hingga di dataran tinggi yang berair tawar. Habitat hidup ikan nila cukup beragam, dari sungai, danau, waduk, rawa, sawah, kolam, hingga tambak (Amri dan Khairuman, 2008: 19). 
Ikan nila dapat tumbuh secara normal pada kisaran suhu 14-38°C dan dapat memijah secara alami pada suhu 22-37°C. Untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan, suhu optimum bagi ikan nila adalah 25-30°C. Pertumbuhan ikan nila biasanya akan terganggu jika suhu habitatnya lebih rendah dari 14°C atau pada suhu tinggi 38°C. Ikan nila akan mengalami kematian pada suhu 6°C atau 42°C (Amri dan Khairuman, 2008: 19). 
Selain suhu, faktor lain yang bisa mempengaruhi kehidupan ikan nila adalah salinitas atau kadar garam di suatu perairan. Ikan nila bisa tumbuh dan berkembang biak pada kisaran salinitas 0-29‰ (permill). Jika kadar garamnya 29-35‰, ikan nila dapat tumbuh, tetapi tidak dapat berproduksi. Ikan nila yang masih kecil atau benih biasanya lebih cepat menyesuaikan diri dengan kenaikan salinitas dibandingkan dengan ikan nila yang berukuran besar (Amri dan Khairuman, 2008: 20). 

E. Kebiasaan Hidup Ikan Nila 
1. Berkembang Biak 
Secara alami, ikan nila dapat memijah sepanjang tahun di daerah tropis. Frekuensi pemijahan yang terbanyak terjadi pada musim hujan. Di alamnya, ikan nila dapat memijah 6-7 kali dalam setahun. Berarti, rata-rata setiap dua bulan sekali, ikan nila akan berkembang biak (Amri dan Khairuman, 2008: 20). Telur ikan nila berbentuk bulat dan berwarna kekuningan dengan diameter sekitar 2,8 mm. sekali memijah, seekor induk betina mengeluarkan telur sebanyak 250-1500 butir. Induk betina mengerami telur dalam mulut selama 6-7 hari (Ghufran, 2011: 21). 
Bila tiba saaatnya memijah, induk jantan membuat sarang berbentuk cekungan di dasar perairan yang diameternya sekitar 30-50 cm. Kemudian, induk jantan “menjemput” (mengiring) induk betina pasangannya masuk ke dalam sarang tadi (Ghufran, 2011: 21). Sarang itu merupakan daerah teritorial ikan nila jantan. Ketika masa birahi, ikan nila jantan kelihatan tegar dengan warna cerah dan secara agresif mempertahankan daerah teritorialnya tersebut (Amri dan Khairuman, 2008: 20). 
Proses pemijahan ikan nila berlangsung sangat cepat. Dalam waktu 50-60 detik mampu menghasilkan 20-40 butir telur yang telah dibuahi. Pemijahan itu terjadi beberapa kali dengan pasangan yang sama atau berbeda hingga membutuhkan waktu 20-60 menit. Telur ikan nila berdiameter 2,8 mm, berwarna abu-abu, kadang-kadang berwarna kuning, tidak lengket, dan tenggelam di dasar perairan. Telur-telur yang telah dibuahi dierami di dalam mulut induk betina kemudian menetas setalah 4-5 hari. Telur yang sudah menetas disebut larva. Panjang larva 4-5 mm. Larva yang baru menetas diasuh oleh induk betina hingga mencapai umur 11 hari dan berukuran 8 mm. Benih yang sudah tidak diasuh lagi oleh induknya akan berenang secara bergerombol di bagian perairan yang dangkal atau di pinggir kolam (Amri dan Khairuman, 2008: 21).
2. Kebiasaan Makan 
Ikan nila termasuk golongan ikan pemakan segala atau lazim disebut omnivora. Namun, larva ikan nila tidak sanggup memakan makanan dari luar selama masih tersedia makanan cadangan berupa kuning telur yang melekat di bawah perut larva yang baru menetas (Sonhaji, 2008: 17). Ikan nila juga memakan tanaman air yang tumbuh di kolam budidaya. Jika telah mencapai ukuran dewasa ikan nila bisa diberi berbagai makanan tambahan , misalnya pelet (Amri dan Khairuman, 2008: 21). 
3. Laju Pertumbuhan 
Laju pertumbuhan tubuh ikan nila yang dibudidayakan tergantung dari pengaruh fisika dan kimia dan interaksinya. Laju pertumbuhan ikan nila lebih cepat jika dipelihara di kolam yang airnya dangkal dibandungkan dengan di kolam yang airnya dalam (Amri dan Khairuman, 2008: 22).  
Ikan nila cepat tanggap terhadap pemeliharaan intensif, terutama faktor pemberian pakan dalam jumlah yang memadai dan kualitasnya tinggi. Di samping itu, sifat biologis ikan nila jantan dan betina memiliki sifat pertumbuhan yang berbeda. Hasil penelitian Puslitbang Perikanan, menunjukan hasil ikan nila jantan tumbuh lebih cepat daripada ikan nila betina, pertumbuhan ikan nila jantan rata-rata 2,1 gram/hari, sedangkan pertumbuhan ikan nila betina rata-rata 1,8 gram/hari. Ikan nila jantan yang dipelihara secara tunggal kelamin atau monoseks lebih cepat tumbuh besar dari pada ikan nila yang dipelihara secara campuran (jantan dan betina). Perbedaan sifat pertumbuhan ikan nila jantan dan nila betina diduga karena faktor tingkah laku dalam perkembangbiakan. Ikan nila jantan lebih cepat dewasa (matang kelamin) dari pada ikan nila betina. Oleh karena itu, nila jantan memiliki kecepatan tumbuh lebih tinggi dibandingkan ikan nila betina (Sonhaji, 2008: 17). 

F. Jenis-Jenis Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
1. Nila Biasa (Lokal) 
Ikan nila lokal memiliki warna tubuh abu-abu atau hitam, terutama pada tubuh bagian atas. Tubuh bagian bawah (perut dan dada) berwarna agak putih kehitaman atau kekuningan. Awalnya, ikan nila lokal ini memiliki laju pertumbuhan yang cukup baik, tetapi akhir-akhir ini kualitasnya menurun akibat keterbatasan pengetahuan masyarakat dalam mengendalikan potensi genetisnya sehingga kualitas genetis keturunan selanjutnya menurun. Hal tersebut ditunjukkan dengan penurunan laju pertumbuhan dan ukuran tubuh. Malah tidak jarang terjadi perkawinan silang antara ikan nila dan mujair sehingga keturunan berikutnya memiliki kualitas genetis yang tidak menguntungkan (Amri dan Khairuman, 2008: 23). Ikan nila biasa (lokal) dapat ditunjukkan oleh gambar 2.1
Gambar 2.1 Ikan Nila Biasa (Lokal)
[image: ]
(http://yunias19ocean.blogspot.com/2011/01/budidaya-ikan-nila-oreochromis)

2. Nila Gift 
Nila gift dan nila lokal agak sulit dibedakan, baik warna maupun bentuk tubuh, terutama ketika masih dalam stadium benih. Namun, perbedaannya bisa dilihat dari proporsi tubuh. Tubuh nila gift lebih pendek dengan perbandingan panjang dan tinggi 2 : 1. Sementara itu, perbandingan panjang dan tinggi tubuh nila lokal adalah 2,5 : 1 (lebih panjang). Dalam hal tinggi dan lebar tubuh, nila gift tampak lebih tebal dengan perbandingan 4 : 1 dan nila lokal tampak lebih tipis dengan perbandingan 3 : 1. 
Tanda lainnya yang membedakan nila gift dan nila lokal adalah warna tubuh. Warna tubuh nila gift hitam agak putih. Bagian bawah tutup insangnya berwarna putih. Nila lokal berwarna putih, tetapi tampak sedikit hitam bahkan ada yang agak kuning. Ukuran kepala nila gift relatif lebih kecil daripada nila lokal dan ukuran matanya cukup besar (Amri dan Khairuman, 2008: 23). Ikan nila gift dapat ditunjukkan oleh gambar 2.2
Gambar 2.2 Ikan Nila Gift
[image: ]
(http://nabilzurba.blogspot.com/2010/11/bisnis-ikan-nila)

3. Nila Nifi 
Nila nifi dikenal juga sebagai nila merah atau nirah. Spesifikasi nila nila merah yaitu warna tubuh kemerahana atau kuning agak putih, pertumbuhannya lebih cepat daripada nila lokal, keturunannya dominan jantan (Amri dan Khairuman, 2008: 26). Ikan nila hibrida bentuk tubuhnya agak bulat, pertumbuhannya seragam, dan toleran terhadap air laut (salinitas). Ikan nila merah juga rakus terhadap pakan, dagingnya putih, tebal, dan rasanya enak sehingga disukai masyarakat (konsumen) (Sonhaji, 2008: 16). Ikan nila nifi dapat ditunjukkan oleh gambar 2.3
Gambar 2.3 Ikan Nila Nifi
[image: ]
(http://kuliah-ikan.blogspot.com/2012/04/ikan-nila)

4. Nila Singapura 
Ikan nila singapura pada umumnya mempunyai garis-garis warna kearah vertikal pada badan dan ekor serta sirip punggung dan sirip dubur yang berwarna kemerah-merahan atau kekuning-kuningan maupun keputih-putihan (albino). Tubuhnya memanjang dan ramping. Mulutnya lebar, bibirnya bergerigi dan matanya besar menambah penampilan nila singapura tampak unik. Duri-duri keras pada sirip punggung dan sirip perutnya akan direntangkan untuk melindungi tubuhnya apabila dipegang. Sisik ikan nila singapura sangat lekat dan tidak mudah lepas. Keadaan fisik tubuhnya padat. Dibandingkan dengan ikan nila lain, daging ikan nila singapura lebih tebal sehingga kelihatan lebih gemuk. Hal ini karena pertumbuhannya yang seragam serta ketahanan fisik yang cukup tinggi terhadap perubahan dari luar (Sonhaji, 2008: 15). Ikan nila singapura dapat ditunjukkan oleh gambar 2.4
Gambar 2.4 Ikan Nila Singapura
[image: ]
(http://ffc-uns.blogspot.com/2011/02/tak-hanya-hewan-yang-bisa-terancam)

5. Nila TA 
Nila TA tergolong baru sehingga belum banyak dikenal secara luas oleh masyarakat. Selain belum tersebar ke berbagai daerah, informasi tentang nila TA juga masih sedikit. Bentuk tubuhnya sangat mirip dengan nila gift. Namun, jumlah garis-garis vertikal di tubuh nila TA lebih sedikit dibandingkan dengan nila gift, demikian juga dengan garis-garis di ujung sirip punggung nila TA. Di tepi sirip punggung dan sirip ekor nila TA jantan terdapat garis tepi berwarna merah (Amri dan Khairuman, 2008: 26). Ikan nila TA dapat ditunjukkan oleh gambar 2.5
Gambar 2.5 Ikan Nila TA
[image: ]
(http://permathic.blogspot.com/2012/03/cara-beternak-ikan-nila)

6. Nila Putih 
Awal sejarahnya, nila putih berasal dari Kabupaten Sleman dan kemudian diseleksi serta diperkaya dengan cara memasukkan gen warna dari nila merah albino (nila merah albino adalah hasil seleksi individu dari nila merah Filipina). Kegiatan dimulai sejak tahun 2002. Nila ini berpotensi bagus, karena apabila disilangkan dengan nila hitam akan menghasilkan nila merah (Sonhaji, 2008: 16). Ikan nila putih dapat ditunjukkan oleh gambar 2.6
Gambar 2.6 Ikan Nila Putih
[image: ]
(http://id.wikipedia.org/wiki/ikan_nila)
7. Nila Gesit 
Nila gesit atau Genetically Supermale indonessian Tilapia yang berarti ikan nila yang secara genetis diarahkan menjadi jantan super (Sonhaji, 2008: 17). Nila gesit merupakan buah kerja sama antara Badan Pengkajian dan Penerapan Tekhnologi (BPPT), Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Tawar (BBPBAT) dan Institut Pertanian Bogor (IPB) (Ghufran, 2011: 14). Ikan nila gesit dapat ditunjukkan oleh gambar 2.7
Gambar 2.7 Ikan Nila Gesit
[image: ]
(http://heru-ikan.com/detil_berita.php?brt=9)

8. Nila Nirwana 
Nila nirwana merupakan nila hasil seleksi dengan menggunakan metode “seleksi famili” terhadap 18 famili nila GIFT dan 24 famili nila GET selama 3 tahun. Seleksi dilakukan secara ketat terhadap benih-benih yang dihasilkan dari jenis nila gift dan nila get (Gufran, 2011: 13). 
Keunggulan nila nirwana terletak pada kecepatan pertumbuhannya. Selain itu, bentuk tubuh nila nirwana relatif lebih besar dengan panjang kepala yang lebih pendek. Hal ini menjadikannya memiliki struktur daging yang lebih tebal dibandingkan dengan jenis nila lainnya (Khairuman dan Amri, 2008: 104). Ikan nila nirwana dapat ditunjukkan oleh gambar 2.8
Gambar 2.8 Ikan Nila Nirwana    
[image: ]
(http://www.yousaytoo.com/ikan-nila/2451477)

G. Pengendalian Hama dan Penyakit Ikan 
	Hama dan penyakit selalu menjadi masalah dan kendala dalam budidaya ikan karena dapat menurunkan produksi. Serangan hama dan penyakit dapat menimbulkan kematian sehingga populasi ikan yang dipelihara berkurang (Cahyono, 2006: 62). 
Hama berupa hewan atau binatang, baik yang hidup di dalam air maupun yang hidup di darat. Ukuran hama biasanya lebih besar daripada mangsanya. Hama yang umumnya menyerang ikan nila antara lain biawak, ular, sero atau linsang, kodok, burung (Amri dan Khairuman, 2008: 118). . 
H. Pendederan Secara Intensif 
Pendederan adalah suatu kegiatan pemeliharaan benih sampai ukuran tertentu untuk kemudian dijual atau dipelihara lebih lanjut di kolam pembesaran. Lama pemeliharaan antara 3-4 minggu (benih sudah mencapai ukuran 5-8 cm) (Sonhaji, 2008: 45). Kegiatan pendederan dilakukan dalam dua tahap, yakni pendederan I dan pendederan II. Jangka waktu pendederan I selama 2-3 minggu dan pendederan II sekitar tiga minggu (Amri dan Khairuman, 2008: 78). 
1. Pendederan I 
Pendederan I adalah pemeliharaan benih ikan nila berukuran 1-3 cm yang dipelihara selama dua minggu sehingga mencapai ukoran 3-5 cm per ekornya. Keberhasilan pendederan I sangat ditentukan oleh beberapa faktor, di antaranya faktor internal, seperti kualitas dan kuantitas induk ikan nila. Induk yang berkualitas baik akan menghasilkan benih yang berkualitas baik, begitu juga sebaliknya. Faktor eksternal di luar induk yang mempengaruhi keberhasilan pendederan I adalah persiapan media sebelum penebaran benih dilakukan, seperti pengeringan, pemupukan, pengapuran, atau pemberantasan hama dan penyakit. Sementara itu, kegiatan pemeliharaan meliputi pemberian pakan, pengontrolan, dan pemanenan (Amri dan Khairuman, 2008: 79).


2. Pendederan II 
Selain dilakukan di kolam, sawah, dan tambak, pendederan II juga dapat dilakukan di karamba jaring apung (KJA). Pendederan II bisa dilakukan di KJA karena benih yang ditebar adalah hasil pemanenan pendederan I yang ukurannya sudah mencapai 5 cm (5 gram/ekor). Ikan nila seukuran ini tidak bisa lolos dari jarring apung (Amri dan Khairuman, 2008: 86).
Intinya, pendederan II adalah pemeliharaan benih ikan nila hasil pendedran I. Lama pemeliharaan selama pendederan II adalah 2-3 minggu. Ukuran ikan nila yang dihasilkan rata-rata 10 gram/ekornya (8-12 cm). ikan nila hasil pendederan II ini selanjutnya dibesarkan secara intensif di kolam biasa, kolam air deras, sawah, kantung jaring apung, atau tambak air payau. Padat penebaran pada pendederan II lebih sedikit daripada pendederan I karena ukuran ikan yang dipelihara lebih besar. Keberhasilan kegiatan pendederan II ditentukan oleh beberapa faktor, seperti kulaitas benih dan tekhnik pemeliharaan yang meliputi persiapan media pemeliharaan, peneberan benih, pemberian pakan, dan penanggulangan hama dan penyakit (Amri dan Khairuman, 2008: 86). 

I. Mengenal Azolla pinnata
Azolla merupakan tumbuhan paku air (Aquatic Fern) yang tumbuh mengapung di permukaan air. Tumbuhan ini mampu mengikat nitrogen bebas dari udara dengan bantuan Anabaena azolla. Kandungan nitrogen pada azolla segar adalah antara 0,2-0,4% (Departemen pertanian, 1995: 12). Azolla memiliki beberapa spesies, antara lain Azolla caroliniana, Azolla filiculoides, Azolla mexicana, Azolla microphylla, Azolla nilotica, Azolla pinnata var. pinnata, Azolla pinnata var. imbricata, Azolla rubra (Anonim, 2011).

J. Kandungan Azolla pinnata
Azolla sangat kaya akan protein, asam amino esensial, vitamin (vitamin A, vitamin B12 dan Beta-Carotene), mineral seperti kalsium, fosfor, kalium, zat besi, dan magnesium. Berdasarkan berat keringnya, mengandung 25-35 % protein, 10-15 % mineral dan 7-10 % asam amino (Anonim, 2011). Sementara kandungan karbohidrat dan lemak Azolla sangat rendah. Komposisi nutrisinya membuat Azolla sangat efisien dan efektif sebagai pakan ikan, ternak, dan unggas. Ternak dengan mudah dapat mencernanya, karena kandungan protein yang tinggi dan lignin yang rendah (Kompasiana, 2011). 






K. Klasifikasi Azolla pinnata
[image: http://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/thumb/8/8e/Azolla_pinnata3.jpg/220px-Azolla_pinnata3.jpg]
Gambar 2.9 Azolla pinnata
Kingdom	: Plantae
Division	: Pteridophyta
Class	: Pteridopsida
Order	: Salviniales
Family	:Azollaceae
Genus	: Azolla
Species	: A. pinnata
(Anonim, 2012). 
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